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ABSTRAK

Perairan Benoa Bali merupakan sebuah wilayah perairan yang terletak disekitar
Selatan Pulau Bali, Indonesia yang memiliki keunikan lingkungan geografis dan
memengaruhi kehidupan laut serta adanya aktivitas kapal yang keluar masuk ke
pelabuhan di dalam Teluk Benoa. Oleh sebab itu diperlukan kajian-kajian yang dapat
memberikan informasi terkait parameter oseanografi terutama arus laut guna
menunjang keberlangsungan aktivitas laut tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan menganalisis data arus model global untuk melihat karakteristik arus yang terdiri
dari arus sirkulasi umum, arus pengaruh angin, arus pengaruh gaya pasang surut, arus
yang dibangkitkan oleh gelombang, dan arus sirkulasi total pada rentan waktu 1 tahun
yaitu tahun 2022. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perangkat lunak
atau program komputer Ocean Data View (ODV), untuk mengkonversi data netcdf
menjadi data ASCII-txt. Selanjutnya data ASCII-txt ini kemudian diplot sebagai mawar
arus kemudian dianalisis lebih lanjut. Data arus di Perairan Benoa menunjukkan
kecepatan yang kuat (0,4-1,2 m/s) dari Juni hingga Oktober, dengan kecepatan
maksimum arus sirkulasi umum (uo, vo) dan arus sirkulasi total (Utota;, Viotal) Yang
mencapai lebih dari 1 m/s, sementara arus pengaruh pasut (Utde, Vide) dan arus
pengaruh gelombang (vsdx, Vsdy) memiliki kecepatan maksimum di bawah 1 m/s. Arah
arus maksimum dominan pada kecepatan maksimum menuju selatan dan baratdaya,
dengan pengaruh pasut yang signifikan di depan perairan Teluk Benoa.

Kata kunci: Karakteristik Arus, Arus Sirkulasi Umum, Arus Pengaruh Pasut, Arus
Pengaruh Gelombang, Arus Sirkulasi Total, Perairan Benoa.

ABSTRACT

Benoa Waters in Bali is a marine area situated around the south of Bali Island,
Indonesia, characterized by unique geographical features that influence marine life and
the movement of ships entering and leaving the ports within Benoa Bay. Therefore,
studies are needed to provide information on oceanographic parameters, especially
current patterns, to support the sustainability of maritime activities. This research aims
to analyze global model current data to examine the characteristics of currents,
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including general circulation, wind-induced currents, tidal-induced currents, wave-
induced currents, and total circulation currents during the vulnerable period of one
year, specifically in the year 2022. The obtained data were processed using Ocean
Data View (ODV) software or computer programs to convert netcdf data into ASCII-txt
data. Subsequently, this ASCII-txt data was plotted as a current rose and further
analyzed. The current data in Benoa Waters indicate strong velocities (0.4-1.2 m/s)
from June to October, with maximum speeds of general circulation currents (uo, Vo) and
total circulation currents (Uwta, Viota) €xceeding 1 m/s. Meanwhile, tidal-induced
currents (Utde, Vide) and wave-induced currents (Vsdax, Vsdy) have maximum speeds
below 1 m/s. The dominant direction of maximum currents is towards the south and
southwest, with significant tidal influence in front of Benoa Bay.

Keywords: Current Characteristics, General Circulation Currents, Tidal-Induced

Currents, Wave-Induced Currents, Total Circulation Currents, Benoa Waters.

PENDAHULUAN

Arus merupakan salah satu faktor
penting dalam bidang hidro-oseanografi
yang memiliki peran sentral dalam
menentukan kondisi suatu perairan.
Dalam pergerakannya, arus memiliki arah
dan kecepatan, sehingga membentuk pola
pergerakan khas di suatu wilayah perairan
tertentu.(Permadi et al., 2015). Dalam
analisis arus laut, data yang diperoleh
diuraikan menjadi sejumlah komponen
arus sesuai dengan penyebabnya.
Penguraian arus laut tersebut sangat
membantu dalam mengklasifikasikan
sistem sirkulasi arus. (Theoyana et al.,
2015). Arus laut sebagai gerakan
horizontal massa air laut yang disebabkan
oleh gaya penggerak yang bekerja pada
air laut seperti stress angin, gradient
tekanan (timbul akibat gradient densitas
horizontal, pengaruh angin dan gradient
atmosfir), gelombang laut dan pasang
surut. (Hendra et al., 2022).

Arus pasang surut terjadi karena
tarikan gravitasi bulan dan matahari
terhadap air laut, yang mengakibatkan
pergerakan horizontal air di sepanjang
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pantai dan di dalam perairan. (Hadianto,
2012). Gelombang laut adalah fenomena
naik dan penurunan air secara periodik
yang terjadi di permukaan air dan
disebabkan adanya peristiwva pasang
surut. Arus akibat gelombang hanyut, atau
Stokes drift, adalah pergerakan bersih
partikel air dalam lintasan orbital
melingkar yang disebabkan oleh gerakan
orbital gelombang. Arus ini bertanggung
jawab atas transportasi arus permukaan
dan pergerakan benda mengapung di
permukaan air. (Irawan et al., 2018).

Perairan Benoa Bali merupakan
sebuah wilayah perairan yang terletak di
sekitar selatan Pulau Bali, Indonesia yang
memiliki keunikan lingkungan geografis
dan memengaruhi kehidupan laut serta
adanya aktivitas kapal yang keluar masuk
ke pelabuhan di dalam Teluk Benoa.
Perairan Benoa seringkali menjadi pusat
perhatian karena memiliki nilai ekologis
yang tinggi dan menjadi tempat berbagai
kegiatan seperti nelayan, pariwisata, dan
transportasi laut. Oleh sebab itu pada
perairan ini diperlukan kajian-kajian yang
dapat memberikan informasi terkait
parameter oseanografi terutama arus laut



guna menunjang keberlangsungan
aktivitas laut tersebut (Tanto et al., 2017).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
menganalisis data arus model global
untuk melihat karakteristik arus yang
terdiri dari arus sirkulasi umum, arus
pengaruh angin, arus pengaruh gaya
pasang surut, arus yang dibangkitkan oleh
gelombang, dan arus sirkulasi total pada
rentan waktu 1 tahun yaitu tahun 2022.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini berlokasi di depan
perairan Teluk Benoa, sebelah selatan
Pulau Bali dengan pengambilan data arus
permukaan dari data marine copernicus
pada koordinat area 08° 30’ - 09° 00’ LS
dan 114° 45- 115° 30’ BT yang ditandai
dengan nama Stasiun 1, Stasiun 2,
Stasiun 3, dan Stasiun 4. Penelitian
mengambil data dari basis data global
selama 1 tahun dari 01 Januari sampai
dengan 31 Desember 2022. Peta lokasi
pengambilan data dapat dilihat dalam
Gambar 1.
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Data untuk penelitian ini di unduh
dari Global Ocean Physics Analysis and
Forecast, Copernicus Marine Environment
Monitoring Service (CMEMS). Data arus

laut pemodelan global ini memiliki
resolusi horisontal yang cukup tinggi
dengan resolusi temporal sampai

dengan per jam. (Armansyah et al., 2022).
Produk data berskala global, grid standar
dengan resolusi 1/12 derajat (sekitar 9,25
km). Data tersebut berisi satu kumpulan
data: dataset-hourly-merged-uv, yang
mendistribusikan  medan  kecepatan
permukaan zonal (u) dan meridional (v)
setiap jam (resolusi temporal penuh) untuk
tiga komponen fisik, yaitu arus sirkulasi
umum (Uo, Vo), arus pengaruh pasang-
surut (utde, Vide), dan arus pengaruh
gelombang (Vsdx, Vsdy). Penjumlahan linear
(total) dari ketiga komponen fisik juga
didistribusikan sebagai (Utotal, Vtota). Data
ini merupakan gabungan dari model-
model data asimilasi yang
menggambarkan sirkulasi laut, pasang-
surut, dan gelombang (Copernicus, 2023)

— Uo (Eastward sea water velocity) adalah
parameter komponen ke arah timur dari
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Gambar 1. Area Penelitian, Sebaran stasiun data observasi yang digunakan pada
penelitian ini.
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kecepatan air laut. Kecepatan
horizontal air yang bergerak ke arah
timur bernilai positif sedangkan ke arah
barat bernilai negatif. vo (Northward sea
water velocity) adalah parameter
komponen kecepatan air laut ke arah
utara. Kecepatan horizontal air yang
bergerak ke arah utara bernilai positif
sedangkan ke arah selatan bernilai
negatif.

— Utide (Surface sea water x velocity due
to tide) adalah kecepatan komponen x
(ke arah timur) air laut permukaan yang
disebabkan oleh pasang-surut (tide).
Viide (Surface sea water y velocity due
to tide) adalah kecepatan komponen y
(ke arah utara) air laut permukaan
dalam yang disebabkan oleh pasang-
surut (tide).

— Vsdx (Sea surface wave stokes drift x
velocity) adalah kecepatan komponen x
(ke arah timur) dari arus Stokes di
permukaan laut yang dihasilkan oleh
pengaruh gelombang laut. vsqy (Sea
surface wave stokes drift y velocity)
adalah kecepatan komponeny (ke arah
utara) dari arus stokes di permukaan
laut yang dihasilkan oleh pengaruh
gelombang laut.

— Uwta (Surface sea water x velocity)
mengacu pada komponen kecepatan
arus laut permukaan ke arah timur pada
suatu lokasi tertentu yang dipengaruhi
oleh sirkulasi umum, pasang-surut, dan
gelombang laut. vita (Surface sea
water y velocity) mengacu pada
komponen kecepatan arus laut
permukaan ke arah utara pada suatu
lokasi tertentu yang dipengaruhi oleh
sirkulasi umum, pasang-surut, dan
gelombang laut.

Menurut Semba et al. (2019) dalam
Rori et al.,, (2023) menjelaskan bahwa
untuk menentukan kecepatan arus
permukaan yang diketahui komponen u
(kecepatan ke arah timur) dan v
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(kecepatan ke arah utara) maka dapat
dilakukan dengan perhitungan:

V=u?+v2

dimana:

V : current velocity (kecepatan arus) (m/s)
u : Eastward velocity (kecepatan ke arah
timur) (m/s)

v : Northward velocity (kecepatan ke arah
utara) (m/s).

Selanjutnya menurut Rampengan
(2009) dalam Rori et al, (2023)
menyatakan bahwa arah arus dapat
dihitung dengan menentukan sudut alfa
() terlebih dahulu dengan persamaan
sebagai berikut:

o’ = |atg (X/Y)|

dimana:

o’ = sudut alfa

atg = arctangen

X = koordinat bujur
Y = koordinat lintang.

Kemudian menurut Rampengan
(2009) dalam Modalo (2018) menjelaskan
bahwa dalam menentukan arah arus,
dilakukan perhitungan mengikuti
beberapa syarat kondisi terhadap
koordinat X dan Y sebagai berikut:

* Jika X =(+)dan Y = (+), maka arah = 90°
-a

« Jika X =(-) dan Y = (+), maka arah = 90°
+a

* Jika X =(-)dan Y = (-), maka arah = 270°
-a

« JikaX=(+)danY =(-), maka arah = 270°
+a

«Jika X=0danY = (+), maka arah = 0°

« Jika X=0danY = (-), maka arah = 180°
» Jika X = (+) dan Y = 0, maka arah = 90°

« Jika X = (-) dan Y = 0, maka arah = 270°

Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan perangkat lunak atau



program komputer Ocean Data View
(ODV) (Schlitzer, 2023), untuk
mengkonversi data netcdf menjadi data
ASCII-txt. Data ASCII-txt ini kemudian
diplot sebagai mawar arus kemudian
dianalisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kecepatan dan Arah Arus
di 4 Stasiun Observasi Virtual

Dari stasiun  observasi virtual
tersebut didapatkan data arus selama 1
tahun mulai dari 1 Januari sampai dengan
31 Desember 2022, yang terdiri dari arus
sirkulasi umum (uo, Vo), arus pengaruh
pasut (Uide, Vide), arus pengaruh
gelombang (vsdx, Vsdy), dan arus sirkulasi
total (utotal, vtotal). Data arus tersebut
ditampilkan Gambar 2.

Menurut Emery & Thomson (1998)
dalam Theoyana et al., (2014), penyajian
data di bidang oseanografi ke dalam grafik
timeseries mempermudah pendeskripsian
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perubahan yang terjadi dilapangan dalam
fungsi waktu, hal ini memungkinkan
penyaji atau pengguna data memberikan
komentar ataupun kesimpulan atas data
yang didapatkan. Gambar 2, menampilkan
kecepatan arus pada komponen arus
sirkulasi umum (uo, Vo) dengan warna
hitam, arus pengaruh pasut (Utide, Viide)
dengan warna hijau, arus pengaruh
gelombang (vsdx, Vsdy) dengan warna biru
dan arus sirkulasi total (Utotal, Vtotar) dengan
warna kuning. Dari data arus sirkulasi
umum dan arus sirkulasi total selama 1
tahun pada tahun 2022 di 4 stasiun
observasi virtual terlihat nilai kecepatan
arus yang kuat yaitu bulan Juni sampai
dengan Oktober yaitu pada rentan 0,2 —
1,2 m/s. Data arus tersebut kemudian
diolah  sehingga  didapatkan  nilai
kecepatan arus maksimum, arus minimum
dan arus rata-rata di setiap stasiun
observasi. Tabel 1 menyajikan nilai arus
maksimum, arus minimum dan arus rata-
rata pada 4 stasiun observasi.

(a) Grafik Data Arus pada Stasiun Observasi 1

—UoVo ——Utide Vtide ——Vsdx Vsdy Utotal Vtotal

(b)

Grafik Data Arus pada Stasiun Observasi 2

———UoVo ——Utide Vtide ~——Vsdx Vsdy Utotal Vtotal

(¢) Grafik Data Arus pada Stasiun Observasi 3

——UoVo ——Utide Vtide ——Vsdx Vsdy

Utotal Vtotal

Grafik Data Arus pada Stasiun Observasi 4

—UoVo ——Utide Vtide ——Vsdx Vsdy Utotal Vtotal

Gambar 2. Grafik Data Arus Pada Stasiun Observasi Virtual : (a) Stasiun 1; (b) Stasiun 2; (c)
Stasiun 3; (d) Stasiun 4.

95



p-ISSN 2460 — 4623
e-ISSN 2716 — 4632

Tabel 1. Nilai Kecepatan Arus Maksimum, Arus Minimum dan Arus Rata-rata di 4 Stasiun
Observasi Virtual.

Stasiun Komponen uo vo utide vtide vsdx vsdy utotal vtotal
(m/s) (m/s) (m/s) (m/s)
Arus
Maksimum 1.069 0.530 0.136 1.287
1 Arus Minimum 0.000 0.001 0.000 0.003
Arus Rata-rata 0.410 0.183 0.027 0.444
Arus
Maksimum 1.209 0.834 0.136 1.620
2 Arus Minimum 0.007 0.001 0.000 0.001
Arus Rata-rata 0.486 0.286 0.029 0.565
Arus
Maksimum 1.049 0.461 0.158 1.197
3 Arus Minimum 0.002 0.003 0.000 0.002
Arus Rata-rata 0.334 0.140 0.037 0.356
Arus
Maksimum 1.237 0.428 0.158 1.329
4 Arus Minimum 0.003 0.000 0.000 0.003
Arus Rata-rata 0.496 0.141 0.037 0.508
Tabel 1 menunjukkan bahwa kurang dari 1 m/s. Komponen arus
kecepatan arus maksimum  pada pengaruh gelombang (Vsdx, Vsdy) pada

komponen arus sirkulasi umum (Uo, Vo)

semua stasiun observasi

memiliki

nilai

dan arus sirkulasi total (Utotal, Vtota)) pada
semua stasiun observasi nilainya lebih
dari 1 m/s, sedangkan komponen arus
pengaruh pasut (Uide, Vide) dan arus
pengaruh gelombang (Vsdx, Vsdy) nilainya

kecepatan arus maksimum yang kecil
yaitu 0,136 m/s dan 0,158 m/s. Untuk
menentukan arah arus, data arus pada
setiap stasiun observasi diplot
menggunakan mawar arus. Gambar 3

(a) Mawar Arus S R (b) - - s
(St.1 - Utotal Vtotal)
. “oa otal | . ' | '
o “ n 7 71 ‘
= @) 3 pA @ 3)
A = T A =
N C -
80 % = -
s (1) (4) (1) ‘ ()
(© i, = = (@) Py =
: v , Y
/ A 71 y ‘
_ 2 2 e ¥ @ (3)
71 1
(1) ' 4) (1) 4)

Gambar 3. Diagram Mawar Arus pada 4 Stasiun Observasi Virtual. (a) Stasiun 1; (b) Stasiun 2;
(c) Stasiun 3; (d) Stasiun 4. Terdiri dari komponen (1) Arus Sirkulasi Total (utotal, vtotal); (2)
Arus Sirkulasi Umum (uo, vo);

(3) Arus Pengaruh Pasut (utide, vtide); (4) Arus Pengaruh Gelombang (vsdx, vsdy).
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menyajikan diagram mawar arus pada 4
stasiun observasi virtual yang
menampilkan arah arus masing-masing
komponen arus. Tanto et al., (2017)
menyatakan bahwa nilai kecepatan arus
dapat mencapai maksimum ketika muka
air laut sesaat akan menuju nilai tertinggi
dan juga sesaat menuju surut terendah.

Theoyana et al., (2015) menyatakan
dengan bantuan mawar arus, kita dapat
melihat dominasi arah arus di lokasi
penelitian dengan tingkat volume datanya.
Masukan yang dibutuhkan dalam tampilan
ini adalah kecepatan dan arah dari arus
yang sudah direkam. Arus dibaca dari
pusat menuju ke arah luar (arah mata
angin). Dari gambar 3, diagram mawar
arus diatas dapat dilihat pada stasiun 1
menunjukkan komponen arus sirkulasi
total (utotal, vtotal) dominan arah arus
menuju utara, timurlaut, selatan dan
baratdaya dengan arah arus signifikan
terbesar yaitu arus menuju arah
baratdaya. pada stasiun 2 menunjukkan
komponen arus sirkulasi total (Utotal, Viotar)
dominan arah arus menuju utara, selatan
dan baratdaya dengan arah arus
signifikan terbesar yaitu arus menuju arah
baratdaya. Pada stasiun 3 menunjukkan
komponen arus sirkulasi total (Utotal, Vtotar)
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dominan arah arus menuju timurlaut,
timur, selatan dan baratdaya dengan arah
arus signifikan terbesar yaitu arus menuju
arah  baratdaya. Pada stasiun 4
menunjukkan komponen arus sirkulasi
total (Uttal, Viota) dominan arah arus
menuju timurlaut dan selatan dengan arah
arus signifikan terbesar yaitu arus menuju
arah selatan. Komponen arus sirkulasi
umum (Uo, Vo) pada semua stasiun
menampilkan arah arus yang relatif sama
dengan komponen arus sirkulasi total
(Utotal, Viota). Komponen arus pengaruh
pasut (Utde, Vide) mMenunjukkan arah yang
sama pada semua stasiun yaitu arah arus
menuju utara dan selatan. Sedangkan
komponen arus pengaruh gelombang
(Vsdx, Vsdy) memiliki nilai yang kecil
sehingga arah arus tidak terlihat dan tidak
berpengaruh terhadap arah komponen
arus sirkulasi total (Utotal, Vtotal).

Karakteristik Kecepatan dan Arah Arus
di Perairan Benoa Bali

Data Arus di Perairan Benoa Bali
diperoleh dari perataan data arus di 4
stasiun observasi virtual. Berikut grafik
data arus di Perairan Benoa selama 1
tahun.

&
&P
&

Wm

Grafik Data Arus di Perairan Benoa

g
&P
&

Utotal Vtotal ——Utide Vtide ——UoVo ——Vsdx Vsdy

Gambar 4. Grafik Data Arus Hasil Perataan Data di 4 Stasiun Observasi Virtual pada gambar 2
di depan Perairan Benoa, Bali.
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Rochaddi et al., (2021) menyatakan
bahwa informasi tentang arus secara time
series ini sangat penting dilakukan,
harapannya dapat menjadi salah satu
pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan terkait dengan pemanfaatan
kawasan tersebut. Grafik data arus pada
Gambar 4 menampilkan kecepatan arus
pada komponen arus sirkulasi total (utotal,
vtotal) dengan warna kuning, arus yang
dipengaruhi pasut (Uide, Vide) dengan
warna hijau, arus sirkulasi umum (uUo, Vo)
dengan warna hitam dan arus yang
dipengaruhi gelombang (vsdx, Vsdy) dengan
warna biru. Dari data arus sirkulasi total
dan arus sirkulasi umum selama 1 tahun
pada tahun 2022 terlihat nilai kecepatan
arus yang kuat terjadi pada bulan Juni
sampai dengan Oktober yaitu pada rentan
0,4 — 1,2 m/s. Data tersebut kemudian
diolah  sehingga  didapatkan nilai
kecepatan arus maksimum, arus minimum
dan arus rata-rata di Perairan Benoa.
Tabel 2 menyajikan nilai arus maksimum,
arus minimum dan arus rata-rata di
Perairan Benoa.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kecepatan arus maksimum  pada
komponen arus sirkulasi umum (Uo, Vo)
dan arus sirkulasi total (utotal, vtotal)
nilainya lebih dari 1 m/s, sedangkan
komponen arus pengaruh pasut (Utide, Vtide)
dan arus pengaruh gelombang (Vsdx, Vsdy)
nilainya kurang dari 1 m/s. Komponen arus
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pengaruh gelombang (Vsdx, Vsdy) memiliki
nilai kecepatan arus maksimum yang kecil
yaitu 0,147 m/s. Data arus maksimum
pada komponen arus kemudian dicari
waktunya dan selanjutnya diplot pada
software ODV untuk melihat pola arah
arus pada kecepatan arus maksimum tiap
komponen. Kecepatan arus maksimum
pada komponen arus sirkulasi umum (Uo,
Vo) yaitu 1,053 m/s terjadi pada tanggal 26
Agustus 2022 jam 03.30. Kecepatan arus
maksimum  pada komponen  arus
pengaruh pasut (uide, Vide) yaitu 0,551 m/s
terjadi pada tanggal 18 Mei 2022 jam
17.30. Kecepatan arus maksimum pada
komponen arus sirkulasi total (Utotal, Viotar)
yaitu 1,217 m/s terjadi pada tanggal 26
Agustus 2022 jam 08.30. Berikut gambar
5 yang menampilkan surface windows
ODV arus sirkulasi umum (Uo, Vo)
maksimum, arus pengaruh pasut (Utide,

UO (M $-1) @ time 2022-08-26 03:30

Utide (M 5-1) @ time 2022-08-26 03:30

8.4°s

8.6°S e

wes|
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8.8°s

\
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/ /
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T 2ms-1 I
1148°E
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AT TIRE_VRFETAE_TREE

Gambar 5. Tampilan Surface Windows
ODV Arah dan Kecepatan Arus Pada
Waktu Arus Sirkulasi Umum Maksimum;
(@) Arus Sirkulasi Umum (uo, Vo); (b) Arus
Pengaruh Pasut (Utige, Viide); dan (c) Arus
Sirkulasi Total (Utotal, Viotar)-

Tabel 2. Nilai Kecepatan Arus Maksimum, Arus Minimum dan Arus Rata-rata di Perairan Benoa.

Komponen uo vo utide vtide vsdx vsdy utotal vtotal
Arus Maksimum 1,053 0,551 0,147 1,217
Arus Minimum 0,025 0,015 0,000 0,041
Arus Rata2 0,431 0,187 0,032 0468
Waktu Arus Maks 2022-08-26 2022-05-18 2022-12-23 2022-08-26
03:30 17:30 11:30 08:30
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Vide) maksimum dan arus sirkulasi total
(Utotal, Vitota) Maksimum.

Menurut Hendrawan et al., (2014),
sirkulasi laut di dalam Teluk Benoa
dikendalikan oleh aliran masuk dari Selat
Badung dan Samudra Hindia. Pasang
surut dan arus pasut merupakan ciri khas
sirkulasi air di Teluk Benoa, yang sebagian
besar dipengaruhi oleh air laut dari Selat
Badung. Gambar 5 menampilkan arah
komponen arus sirkulasi umum (Uo, Vo).
Pada saat kecepatan arus maksimum
yang terjadi pada tanggal 26 Agustus 2022
jam 03.30, arah arus dominan menuju
selatan dan baratdaya. Pada waktu yang
sama komponen arus pengaruh pasut
(utide, Vide) dan komponen arus sirkulasi
total (Utotar, Viotat) Menunjukkan arah yang
sama dengan komponen arus sirkulasi
umum (Uo, Vo).

Gambar 6 menampilkan arah
komponen arus pengaruh pasut (Utde,
viide). Data arus yang dipengaruhi olah
pasut terlihat berada pada area sekitar
Selat Badung (depan Teluk Benoa). Hal itu
menunjukkan di daerah tersebut pasut
berpengaruh besar terhadap arus. Hasil
penelitian Tanto et al., (2017) Arus laut
yang terjadi di perairan Teluk Benoa Bali

secara umum  dipengaruhi secara
. ‘gs Utide (M $-1) @ time 2022-05-18 17:30 (b.) @tMSXﬁ@vtmr 2022.05-1817:30
. 7
8.6°S - /

[ +> 2me1 |
1148°E 115E
Gambar 6. Tampilan Surface Windows ODV Arah
dan Kecepatan Arus pada waktu Arus Pasut
Maksimum; (a) Arus Pengaruh Pasut (Usige, Viide) ; (D)
Arus Sirkulasi Umum (uo, Vo); dan (c) Arus Sirkulasi
Total (Utotah Vtotal)-

1152°E 1154°E  1156°E
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Gambar 7. Tampilan Surface Windows
ODV Arah dan Kecepatan Arus pada waktu
Arus Sirkulasi Total Maksimum; (a) Arus
Sirkulasi Total (Utotal, Viotal); (D) Arus
Sirkulasi Umum (uo, Vo); dan (c) Arus
Pengaruh Pasut (Uiide, Vide)-

signifikan oleh pasang surut air laut.
Sehingga hal tersebut membuktikan
bahwa adanya kesamaan antara
pengamatan langsung dengan data arus
model global. Pada saat kecepatan arus
maksimum yang terjadi pada tanggal 18
Mei 2022 jam 17.30, arah arus dominan
menuju selatan dan baratdaya. Pada
waktu yang sama komponen arus sirkulasi
umum (Uo, Vo) dan komponen arus
sirkulasi total (Utotal, Viota) mMenunjukkan
arah yang sama terhadap komponen arus
pengaruh pasut (Utide, Vtide).

Gambar 7 menampilkan arah dan
kecepatan arus pada waktu arus sirkulasi
total maksimum. Pada saat kecepatan
arus maksimum yang terjadi pada tanggal
26 Agustus 2022 jam 08.30, arah arus
dominan menuju selatan dan baratdaya.
Pada waktu yang sama komponen arus
sirkulasi umum dan komponen arus
pengaruh pasut menunjukkan arah yang
sama dengan komponen arus sirkulasi
total. Untuk menentukan arah arus
dominan, data arus di Perairan Benoa
diplot menggunakan mawar arus. Berikut



Mawar Arus e
(St. Gab - Utotal Vtotal)

1) 2)

Gambar 8. Diagram Mawar Arus Hasil dari
Perataan Data di 4 Stasiun Observasi
Virtual. Terdiri dari komponen (1) Arus

Sirkulasi Total (Utotal, Viotal); (2) Arus
Sirkulasi Umum (uo, Vo); (3) Arus Pengaruh
Pasut (Utide, Viide);

(4) Arus Pengaruh Gelombang (Vsax, Vsdy)-

Gambar 8 yang menyajikan diagram
mawar arus yang menampilkan arah arus
masing-masing komponen arus. Dari
Gambar 8, dapat dilihat di Perairan Benoa
menunjukkan komponen arus sirkulasi
total (Utotal, Viota) dominan arah arus
menuju timurlaut, selatan dan baratdaya
dengan arah arus signifikan terbesar yaitu
arus menuju arah baratdaya. Komponen
arus sirkulasi umum (uo, Vo) dominan arah
arus menuju timurlaut, selatan dan
baratdaya dengan arah arus signifikan
terbesar yaitu arus menuju arah selatan.
Komponen arus pengaruh pasut (Utide,
Viide) menunjukkan arah arus menuju utara
dan selatan. Sedangkan komponen arus
pengaruh gelombang (Vsdx, Vsdy) memiliki
nilai yang kecil sehingga arah arus tidak
terlihat dan tidak berpengaruh terhadap
arah komponen arus sirkulasi total (Utotal,
Viotal). Menurut Tanto et al., (2017) untuk
arah arus secara umum di mulut Teluk
Benoa adalah ke arah baratdaya saat air
laut menuju pasang dan arah timurlaut
saat air laut menuju surut, yang dapat
berarti kejadian arus dominan dipengaruhi
oleh kondisi tinggi muka air laut di perairan
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Teluk Benoa. Hal ini menunjukkan bahwa
data arah arus dari data global
dibandingkan dengan data primer
dominan arah yang sama yaitu menuju
baratdaya.

KESIMPULAN

Data arus Perairan Benoa
menunjukkan kecepatan yang kuat (0,4—
1,2 m/s) dari Juni hingga Oktober, dengan
kecepatan maksimum arus sirkulasi
umum (Uo, Vo) dan arus sirkulasi total (Utotal,
Viotal) Yang mencapai lebih dari 1 m/s,
sementara arus pengaruh pasut (Utide, Vtide)
dan arus pengaruh gelombang (Vsdx, Vsdy)
memiliki kecepatan maksimum di bawah 1
m/s. Arah arus maksimum dominan pada
kecepatan maksimum menuju selatan dan
baratdaya, dengan pengaruh pasut yang
signifikan di depan perairan Teluk Benoa.
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